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Abstract — This paper describes the concept of energy independent educational tourism on Ria Bomo beach,
Banyuwangi. Educational tourism is implemented to help the community's economy after the COVID-19 pandemic.
The decline in post-pandemic tourists from 35,035 to 689 visitors, so that it has an impact on MSME business actors
and tourism managers. Therefore, the community service team proposed the use of natural resources by implementing
PLTS and PLTB as an effort to encourage business actors. The application of PLTS and PLTB is conceptualized as an
education for tourists visiting Ria Bomo beach. The results of applying the concept show that the increase in tourist
visitors is 10% on Monday-Friday. While tourist visitors on Saturday-Sunday to 20%. This concept is applied for
education and piloting at beach destinations throughout Banyuwangi Regency.
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1. PENDAHULUAN

Pantai merupakan tempat wisata bagi semua
kalangan yang sering dikunjungi oleh wisatawan
untuk berlibur bersama keluarga [1]. Wisata
memiliki sektor penting dalam pembangunan
perekonomian di dunia [2]. Salah satu wisata pantai
di Jawa Timur yang paling diminati oleh pengunjung
seperti Malang [3], Surabaya [4], Madura [5], Tuban
[6], Probolinggo [7], dan Banyuwangi [8].
Wisatawan Mancanegara yang berkunjung di
Provinsi Jawa Timur dari tahun 2007-2008 sebesar
140.438 sampai dengan 156.726 pengunjung, 2009-
2019 mencapai 158.076 hingga 320.529 pengunjung.
Sedangkan tahun 2020-2021 menurun dari 35.035
menjadi 689 pengunjung [9].

Jumlah wisatawan lokal Banyuwangi tahun 2020
mencapai 440.145 orang, 2021 mencapai 430.903.
Wisatawan mancanegara tahun 2020 11.707
pengunjung, dan tahun 2021 menurun 1.772
pengujung. Hal ini disebabkan pandemi covid-19
sehingga wisatawan tidak boleh bebergian ke luar
atau dalam kota serta physical distancing [10].
Dampak dari pandemi beberapa wisata di
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Banyuwangi melakukan inovasi seperti pantai
Bimorejo, Grand Watu Dodol, Cacalan, Santen,
Boom, Pulau Merah, dan Bomo. Inovasi yang
dilakukan oleh masyarakat adalah peningkatan
perekonomian dengan penjualan Usaha Mikro Kecil
Menengah (UMKM) [11], [12]. Selain itu strategi
pengembangan yang dilakukan untuk pembangunan
daerah dan masyarakat Bomo adalah kerjasama
UMKM dengan Coorporate Social Responsibility
(CSR). CSR YBM PLN diberikan kepercayaan
kepada Yayasan Sinergy Foundation untuk
mengelola wisata edukasi tukik, konservasi laut, dan
konservasi pantai. Namun wisata edukasi yang sudah
dikelola oleh Kelompok Masyarakat Pengawas
Perikanan (POKMASWAS) Benteng Samudra
belum memanfaatkan potensi alam seperti angin dan
matahari untuk pengembangan energi mandiri.
Pemanfaatan energi matahari dan angin sudah
dilakukan oleh [13], [14], [15], [16], dan [17].
Namun pemanfaatan energi matahari dan angin
belum diintegrasikan dengan konsep wisata edukasi.
Sehingga masayarakat mendapatkan pengetahuan
baru tentang manajemen  wisata, instalasi
pembangkit listrik, dan perawatan instalasi listrik.
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Manajemen wisata seperti pengelolaan wisata pantai,
manajemen keuangan, inovasi UMKM, dan
penjualan hasil produk UMKM. Instalasi dilakukan
penempatan kabel dan penerangan pantai sesuai
dengan standart operasional. Perawatan digunakan
untuk edukasi masyarakat Bomo dalam menjaga
instalasi Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS),
dan Pembangkit Listrik Tenaga Bayu (PLTB).
Penerapan PLTS di berbagai tempat sudah dilakukan
untuk menggantikan suplai tenaga listrik [18]. Jenis
PLTS yang dipilih adalah single crystal (kristal
pertama). Sel fotovoltaik mempunyai kemurnian
mono kristal silikon material p-n junction yang
tinggi 99,999%. Bentuk silinder 12 cm, diameter 2-5
inch dengan kapasitas 4000 wat per-jam [19]. Jenis
PLTB yang digunakan adalah turbin angin savonius
model NE-400R 5 blade (bilah) [20]. Pemilihan jenis
turbin tersebut karena ekonomis dan kecepatan
rendah yaitu 2-45 m/s dengan temperatur suhu -40°C
sampai dengan 80° C [21]-[22].

2. ANALISIS SITUASI

Kondisi yang dihadapi oleh mitra adalah
menurunnya wisatawan di pantai Ria Bomo pasca
pandemi covid-19. Wisatawan lokal maupun
mancanegara dari tahun 2020-2021 menurun dari
35.035 menjadi 689 pengunjung. Sehingga ketua
POKMASWAS Aan Mutowib dan Perguruan Tinggi
Universitas PGRI Banyuwangi melakukan inovasi
untuk meningkatkan pengunjung wisata dengan
menawarkan konsep “Wisata Mandiri Energi”.
Kosep ini digunakan sebagai acuan dan prosedur
standarisasi pada seluruh pantai di Kabupaten
Banyuwangi. Berdasarkan penelitian yang dilakukan
berupa potensi pemanfaatan energi matahari dan
energi angin. Sehingga tim dan mitra melakukan
koordinasi untuk membantu masyarakat Bomo
dalam meningkatkan pengunjung wisata. Gambar 1
menjelaskan sosialisasi dengan mitra dan Universitas
PGRI Banyuwangi.
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Gambar 1. Mitra Pokmaswas Benteng Samudra.

3. SOLUSI DAN LUARAN

Solusi  dari  permasalahan  mitra  dalam
meningkatkan wisata pasca pandemi covid-19 adalah
Wisata Edukasi Mandiri Energi. Konsep ini
memanfaatkan angin dan sinar matahari dengan
penerapan PLTS dan PLTB. PLTS dan PLTB
digunakan sebagai sarana edukasi bagi masyarakat
Bomo dan wisatawan yang berkunjung. Selain itu,
masyarakat akan diedukasi untuk belajar bersama
dari praktisi. Sehingga masyarakat mendapatkan
dampak seperti peningkatan pengunjung wisata yang
ingin belajar tentang PLTS dan PLTB. Gambar 2
menjelaskan konsep wisata edukasi di pantai Ria
Bomo Banyuwangi.

Gambar 2. Wisata Edukasi PLTS dan PLTB.

TEKIBA, Vol 2, No 2, 2022, PP. 18-22



Jurnal Teknologi dan Pengabdian Masyarakat (TEKIBA)
ISSN: 2776-947X

RESEARCH Open Access

Gambar 3. Edukasi Kontrol PLTS dan PLTB.

Gambar 3 merupakan edukasi kontrol PLTS dan
PLTB di pantai Bomo. Kontrol digunakan
monitoring pengisian daya, arus dan tegangan pada
baterai [23]. Selain itu, kegiatan edukasi dilakukan
sebagai berikut:

Sosialisasi kepada masyarakat Bomo

Pelatihan wisata edukasi

Pelatihan PLTS dan PLTB

Pelatihan manajemen wisata pantai Ria Bomo
Pelatihan sistem kontrol PLTS dan PLTB
Pelatihan konservasi tukik

Program pengembangan wisata edukasi kepada
masyarakat pantai Ria Bomo dilakukan untuk
tercapainya tujuan program adalah  metode
partisipatif yang menekankan pada peran dan
partisipasi masyarakat dalam melakukan kegiatan
dan pendampingan teknik oleh Tim Pelaksana
Pengabdian Kepada Masyarakat. Sementara metode
pendampingan oleh Tim Pelaksana dilakukan secara
terus-menerus selama bulan Oktober sampai bulan
Desember. Gambar 4 dan 5 menjelaskan kegiatan
pendampingan kepada mitra POKMASWAS di
Pantai Ria Bomo Banyuwangi.
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Gambar 5 Keteriiatan Mitra Psaa Pendampinan
Instalasi PLTS dan PLTB.

4. METODE KEGIATAN

Kegiatan pelatihan dilakukan di Dusun Kerajan,
Desa Bomo, Kecamatan Rogojampi, Kabupaten
Banyuwangi, pada 1 Oktober sampai dengan 1
November 2022. Perserta terdiri dari kelompok
POKMASWAS 10 orang. Tahapan kegiatan meliputi
sebagai berikut.
Sosialisasi kepada mitra POKMASWAS
Pemasangan PLTS
Pemasangan PLTB
Pemasangan Kabel PLTS dan PLTB
Instalasi kontrol PLTS dan PLTB
Pengukuran PLTS dan PLTB
Pemasangan PLTS dan PLTB, pemasangan
kabel, dan instalasi kontrol dijelaskan pada gambar 6
dan 7 sebagai berikut. Instalasi kabel dilakukan oleh
tim ahli dengan partisipasi mitra dan masyarakat
pantai Bomo. Kemudian mitra dan tim pelaksana
melakukan pendampingan. Mitra (Aan Mutowib)
berperan aktif dalam kegiatan pengabdian seperti
koordinasi tim, pembuatan tempat instalasi PLTS
dan PLTB untuk mencapai target yang diharapkan.
Target yang diharapkan oleh mitra adalah

ourwdE

kesejahteraan bagi masyarakat dalam penerangan
dan peningkatan wisatawan setiap hari. Dampak
yang diperoleh masyarakat Pantai Ria Bomo adalah
suplai listrik bagi pelaku UMKM serta pengunjung
yang meningkat mulai dari hari senin sampai
minggu.

Gambar 6. Instalasi Kabel PLTS da PLTB
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5. KESIMPULAN

Wisata edukasi mandiri energi di pantai Ria
Bomo memberikan dampak kepada pengelola wisata
POKMASWAS dan masyarakat Bomo. Dampak

yang diperoleh  pada masyarakat adalah
meningkatnya pengunjung wisata sebesar 10% di
hari senin-jum’at. Sedangkan pengunjung wisata di
hari sabtu-minggu menjadi 20%. Konsep ini
diterapkan untuk memberikan edukasi dan
pemanfaatan alam yang belum diterapkan. Selain itu,
konsep wisata edukasi sebagai percontohan untuk
destinasi pantai di seluruh Kabupaten Banyuwangi.
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